
Transformasi Manageria 
Journal	of	Islamic	Education	Management	

Vol	4	No	3	(2024)			453	–	463			P-ISSN	2775-3379	E-ISSN	2775-8710	
DOI:	10.47476/manageria.v4i3.5601	

	

453 | Volume 4 Nomor 3  2024 
 

Implementasi	Kurikulum	Merdeka	pada	Pembelajaran	Pendidikan	
Agama	Islam	dalam	Mengembangkan	Kreativitas	Peserta	Didik	di	SMP	

Negeri	1	Leuwiliang	Kabupaten	Bogor	
	

Ujang	Supriadi,	Riyanto,	Yusi	Srihartini	
Institut	Agama	Islam	Nasional	Laa	Roiba	Bogor																																							

supriadiujang60@gmail.com,	riyanto.bcm@gmail.com,	yusisrihartini5@gmail.com	
	
ABSTRACT	

The	implementation	of	the	independent	curriculum	is	a	concept	that	is	preferred	in	the	
world	of	education	because	it	requires	educators	to	show	creativity	in	the	learning	process	while	
allowing	students	to	explore	their	potential	and	foster	creativity,	innovation,	and	independence.		
As	with	the	new	discourse,	there	are	of	course	pros	and	cons	to	consider.	Education	serves	as	a	
means	 to	 form	 and	 achieve	 personal	 goals.	 Educational	 guidance	must	 be	 derived	 from	 the	
Qur'an,	because	the	Qur'an	consistently	provides	instructional	cues	as	a	whole,	from	the	opening	
verse	to	the	closing	verse.	Through	obedience	to	the	values	embraced	in	the	Qur'an,	individuals	
can	 be	 guided	 towards	 creativity,	 dynamism,	 and	 the	 achievement	 of	 the	 essential	 values	 of	
ubudiyah	in	relation	to	their	creator.	This	research	is	a	descriptive	qualitative	research.	Data	
collection	techniques	use	observation,	interviews,	and	documentation.	The	data	obtained	was	
analyzed	 using	 three	 stages,	 namely:	 1)	 Data	 reduction,	 2)	 Data	 presentation,	 3)	 Drawing	
conclusions	and	verification.	 	 	The	data	validity	 techniques	used	were:	The	 sources	observed	
were,	 Islamic	 Religious	 Education	Teachers,	 Principals,	 Curriculum	Officers,	 and	 Students	 at	
SMPN	1	Leuwiliang,	Bogor	Regency.	The	results	of	this	study	show	that	the	implementation	of	
the	 learning	 process	 of	 the	 application	 of	 the	 independent	 curriculum	 in	 Islamic	 Religious	
Education	 at	 SMPN	 1	 Leuwiliang,	 Bogor	 Regency	 has	 been	 carried	 out	 through	 the	
implementation	of	 summative	assessments	at	 the	 end	of	 the	odd	 semester	of	 the	2023/2024	
school	 year.	 These	 assessments	 combine	 different	 approaches,	 starting	 with	 face-to-face	
teaching	during	the	post-pandemic	era.	Several	learning	models	are	introduced,	project-based	
learning	 models,	 problem-based	 learning	 models,	 discovery	 learning	 models,	 and	 inquiry	
learning.	The	application	of	differentiated	 learning	as	a	 form	of	 independent	curriculum	has	
resulted	in	a	positive	transformation	in	the	development	of	student	learning	creativity	in	Islamic	
religious	education	at	SMPN	1	Leuwiliang,	Bogor	Regency.	This	is	evidenced	by	the	increase	in	
students'	 abilities	 after	 the	 implementation	 of	 independent	 learning.	 critical	 thinking	 skills,	
emotional	 sensitivity,	 facilitating	 collaborative	 efforts	 in	 the	 completion	 of	 academic	 tasks,	
encouraging	the	dissemination	of	their	work	in	social	circles.	

Keywords:	Independent	Curriculum,	Islamic	Religious	Education,	Creativities	Learners.	
	
ABSTRAK	

Pelaksanaan	 kurikulum	 merdeka	 merupakan	 konsep	 yang	 disukai	 dalam	 dunia	
pendidikan	 karena	 menuntut	 pendidik	 untuk	 menunjukkan	 kreativitas	 	 	 dalam	 proses	
pembelajaran	 sekaligus	 memungkinkan	 peserta	 didik	 untuk	 menggali	 potensi	 diri	 dan	
menumbuhkan	 kreativitas,	 inovasi,	 dan	 kemandirian.apakah	 kurikulum	 tersebut	 mampu	
menggali	potensi,	dan	 	menumbuh	 	kembangkan	 	kretivitas	 	peserta	 	didik.	 	 Seperti	halnya	
wacana	 baru	 tersebut,	 tentu	 saja	 ada	 pro	 dan	 kontra	 untuk	 dipertimbangkan.	 Pendidikan	
berfungsi	 sebagai	 sarana	 untuk	 membentuk	 dan	 mencapai	 tujuan	 pribadi.	 Tuntunan	
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pendidikan	harus	diturunkan	dari	Al-Qur'an,	karena	Al-Qur'an	secara	konsisten	memberikan	
isyarat	instruksional	secara	keseluruhan,	mulai	dari	ayat	pembuka	hingga	ayat	 penutupnya.	
Melalui	 ketaatan	 pada	 nilai-nilai	 	 	 yang	 dianut	 dalam	 al-Qur'an,	 individu	dapat	dibimbing	
menuju	 kreativitas,	 kedinamisan,	 dan	 pencapaian	 nilai-nilai	 hakiki	 ubudiyah	 dalam	
hubungannya	dengan	penciptanya.	 Penelitian	 ini	merupakan	 penelitian	 kualitatif	 dekriptif.	
Teknik	pengumpulan	datamenggunakan	Observasi,	wawancara,	dan	dokumentasi.Data	yang	
diperoleh	dianalisisdengan		menggunakan		tiga		tahap		yaitu:1)		Reduksi		data		2)		penyajian		
data		3)	penarikan	 kesimpulan			dan			verifikasi.			Teknik			keabsahan			data			yang			digunakan			
yaitu:	 Sumber	 yang	 diamati	 yaitu,	 Guru	 Pendidikan	 Agama	 Islam,	 Kepala	 sekolah,	 Waka	
kurikulum,	dan	Peserta	didik	di	 SMPN	1	Leuwiliang	Kabupaten	Bogor.	Hasil			penelitian			ini			
menunjukkan			bahwa			pelaksanaan			proses			pembelajaran	Penerapan	 kurikulum	merdeka	
dalam			Pendidikan	Agama	Islam	di	SMPN	1	Leuwiliang	Kabupaten	Bogor	telah	dilaksanakan	
melalui	 penyelenggaraan	 penilaian	 sumatif	 pada	 akhir	 semester	 gasal	 tahun	 pelajaran	
2023/2024.	 Penilaian	 	 ini	 	 menggabungkan	 	 pendekatan	 yang	 berbeda,	 dimulai	 dengan	
pengajaran	 tatap	 muka	 selama	 era	 pasca	 pandemi.beberapa	 model	 	 pembelajaran		
diperkenalkan,	 	 model	 	 pembelajaran	 	 berbasis	 	 proyek,	 	 model	 pembelajaran	 berbasis	
masalah,	model	pembelajaran	penemuan,	dan	pembelajaran	inkuiri.Penerapan	pembelajaran	
diferensiasi	sebagai	wujud	kurikulum	merdeka	telah	menghasilkan	transformasi	positif	dalam	
pengembangan	kreativitas	belajar	siswa	pada	pendidikan	agama			Islam	di	SMPN	1	Leuwiliang	
Kabupaten	 Bogor.	 Hal	 ini	 dibuktikan	 dengan	 meningkatnya	 kemampuan	 siswa	 setelah	
diterapkannya	 belajar	 mandiri.	 keterampilan	 berpikirkritis,	 kepekaan	 emosional,	
memfasilitasi	upaya	kolaboratif	dalam	penyelesaian	tugas	akademik,	mendorong	penyebaran	
karya	mereka	dalam	lingkaran	sosial.	

Kata	Kunci:	Kurikulum	Merdeka,	Pendidikan	Agama	Islam,	Kreativitas	Peserta	Didik.	
	
PENDAHULUAN	

Kemendikbud	 Ristekdikti	 telah	 menetapkan	 kebijakan	 pengembangan	
kurikulum	 merdeka	 bagi	 lembaga	 pendidikan	 sebagai	 opsi	 tambahan	 pada	 tahap	
pemulihan	 pembelajaran	 yaitu	 untuk	 tahun	 2022-2024.	 Kurnia	 memberikan	
penjelasan	bahwa	dalam	rangka	pemulihan	pembelajaran	pasca	pandemi	covid	19,	
Kemendikbud	Ristekdikti	mengeluarkan	kebijakan	berupa	pengembangan	kurikulum	
merdeka	melalui	opsi	bahwa	sekolah	yang	telah	siap	diharuskan	untuk	menerapkan	
kurikulum	 terbaru	 yaitu	 kurikulum	merdeka,	 sedangkan	 bagi	 sekolah	 yang	 belum	
siap	dapat	menggunakan	kurikulum	2013	maupun	kurikulum	darurat	sebagai	bentuk	
modifikasi	 kurikulum	 2013	 (Kurnia,	 2020:	 57).	 Berkaitan	 dengan	 kurikulum	
merdeka,	 Kementerian	 Pendidikan	 dan	Kebudayaan	Republik	 Indonesia	 (2020:	 9)	
memberikan	 penjelasan	 bahwa	kurikulum	merdeka	 merupakan	 kurikulum	 yang	
dilaksanakan	 melalui	 pembelajaran	 intrakurikuler	 beragam	 yaitu	 konten	 atau	 isi	
materi	 pembelajaran	 lebih	 dioptimalkan	 sehingga	 setiap	 peserta	 didik	 memiliki	
waktu	 yang	 cukup	 untuk	 dapat	 memahami	 berbagai	 konsep	 serta	 menguatkan	
berbagai	kompetensi.		

Pendidik	pada	penerapan	kurikulum	merdeka	memiliki	berbagai	keleluasaan	
untuk	memilih	 sendiri	 berbagai	perangkat	pembelajaran	yang	disesuaikan	dengan	
kebutuhan	 belajar	 sekaligus	 disesuaikan	 dengan	 minat	 peserta	 didik.	 Kurikulum	
merdeka	 dirancang	 untuk	 memberikan	 4	 penguatan	 terhadap	 pencapaian	 profil	

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1604915419&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1614001242&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/manageria/5601
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/manageria/5601


Transformasi Manageria 
Journal	of	Islamic	Education	Management	

Vol	4	No	3	(2024)			453	–	463			P-ISSN	2775-3379	E-ISSN	2775-8710	
DOI:	10.47476/manageria.v4i3.5601	

	

455 | Volume 4 Nomor 3  2024 
 

pelajar	 Pancasila	 berdasarkan	 tema	 tertentu	 dengan	 target	 capaian	 pembelajaran	
sehingga	tidak	terikat	pada	konten	maupun	isi	materi	pembelajaran.	 Implementasi	
kurikulum	 merdeka	 tidak	 dilakukan	 secara	 serta	 merta	 namun	 penerapannya	
dilaksanakan	 secara	 bertahap.	 Hal	 tersebut	 sebagaimana	 penjelasan	 Menteri	
Pendidikan	dan	Kebudayaan	Nadiem	Makarim	(dalam	Priantini,	2022:	241)	bahwa	
pemerintah	 memberikan	 tiga	 pilihan	 terkait	 keputusan	 setiap	 satuan	 pendidikan	
terhadap	penerapan	kurikulum	merdeka	pada	 tahun	pelajaran	2022/2023.	Pilihan	
tersebut	 yaitu	 menerapkan	 sebagian	 dari	 prinsip	 kurikulum	 merdeka	 yang	
dilaksanakan	 tanpa	menghapus	 total	 prinsip	 kurikulum	 lama.	 Pilihan	 kedua	 yaitu	
menerapkan	 kurikulum	 merdeka	 dengan	 penggunaan	 media	 pembelajaran	 yang	
telah	 dipersiapkan.	 Adapun	 pilihan	 ketiga	 yaitu	 penerapan	 kurikulum	 merdeka	
dilakukan	 dengan	 melakukan	 pengembangan	 mandiri	 secara	 beragam	 terhadap	
perangkat	pembelajaran.	
	
TINJAUAN	LITERATUR	

Definisi	Implementasi	
Implementasi	adalah	suatu	kegiatan	atau	suatu	tindakan	dari	sebuah	rencana	

yang	 dibuat	 secara	 terperinci	 untuk	 mencapai	 suatu	 tujuan.	 Implementasi	 mulai	
dilakukan	 apabila	 seluruh	 perencanaan	 sudah	 dianggap	 sempurna.	 Implementasi	
menurut	teori	Jones	bahwa:	“Those	Activities	directed	toward	putting	a	program	into	
effect”	 (Proses	 mewujudkan	 program	 hingga	 memperlihatkan	 hasilnya).	 Jadi	
Implementasi	 adalah	 tindakan	 yang	 dilakukan	 setelah	 suatu	 kebijakan	 ditetapkan.	
Implementasi	 merupakan	 cara	 agar	 sebuah	 kebijakan	 dapat	 mencapai	 tujuannya.	
Pengertian	 implementasi	 menurut	 Nurdin	 Usman	 dalam	 bukunya	 yang	 berjudul	
Konteks	 Implementasi	 Berbasis	 Kurikulum	 menjelaskan	 mengenai	 implementasi	
sebagai	berikut:	“Implementasi	adalah	bermuara	pada	aktivitas,	aksi,	tindakan,	atau	
adanya	mekanisme	suatu	sistem.	Implementasi	bukan	sekedar	aktivitas,	tetapi	suatu	
kegiatan	 yang	 terencana	 dan	 untuk	 mencapai	 tujuan	 kegiatan”Pengertian	
implementasi	diatas	menjelaskan	bahwa	implentasi	itu	bukan	sekedar	aktivitas	saja,	
tetapi	 juga	 kegiatan	 terencana	 yang	 dilaksanakan	 dengan	 sungguh-sungguh	
berdasarkan	acuan-acuan	yang	direncanakan	dengan	sungguh-sungguh.	Oleh	karena	
itu	implementasi	tidak	berdiri	sendiri	tetapi	dipengaruhi	oleh	objek	berikutnya	yaitu	
terlaksananya	 suatu	 program.	 Sedangkan	 menurut	 Guntur	 Setiawan	 beliau	
berpendapat	 bahwa:	 “Implementasi	 adalah	 perluasan	 aktivitas	 yang	 saling	
menyesuaikan	proses	interaksi	antara	tujuan	dan	tindakan	untuk	mencapainya	serta	
memerlukan	jaringan	pelaksana,	birokrasi	yang	efektif”	Berdasarkan	pendapat	para	
ahli	 diatas	 maka	 dapat	 disimpulkan	 implementasi	 adalah	 suatu	 kegiatan	 yang	
terencana,	 bukan	 hanya	 suatu	 aktifitas	 dan	 dilakukan	 secara	 sungguh-sungguh	
berdasarkan	acuan	norma-norma	tertentu	untuk	mencapai	suatu	tujuan.	Oleh	karena	
itu,	 implementasi	 tidak	 berdiri	 sendiri	 namun	 tetap	 dipengaruhi	 objek	 berikutnya	
yaitu	pada	program	kurikulum	yang	ada	di	sekolah	atau	sebuah	lembaga.	

	 	

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1604915419&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1614001242&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/manageria/5601
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/manageria/5601


Transformasi Manageria 
Journal	of	Islamic	Education	Management	

Vol	4	No	3	(2024)			453	–	463			P-ISSN	2775-3379	E-ISSN	2775-8710	
DOI:	10.47476/manageria.v4i3.5601	

	

456 | Volume 4 Nomor 3  2024 
 

Definisi		Kurikulum		Merdeka	
Pengertian	 Kurikulum	 Dalam	 Undang-undang	 RI	 Nomor	 20	 Tahun	 2003	

tentang	Sisdiknas	Pasal	1	ayat	19	(UU	RI	No.	2	Tahun	1989	tentang	Sisdiknas	Pasal	1	
ayat	 9)	 dikatakan	 bahwa	 Kurikulum	 ialah	 seperangkat	 rencana	 dan	 pengaturan	
mengenai	tujuan,	 isi,	bahan	pelajaran,	serta	cara	yang	digunakan	sebagai	pedoman	
penyelenggaraan	aktivitas	pembelajaran	guna	mencapai	tujuan	pendidikan	tertentu.	
Kurikulum	 merupakan	 program	 pendidikan	 yang	 disediakan	 oleh	 lembaga	
pendidikan	 bagi	 siswa.	 Berdasarkan	 program	 pendidikan	 tersebut	 peserta	 didik	
melaksanakan	 berbagai	 aktivitas	 belajar	 sehingga	mendorong	 perkembangan	 dan	
pertumbuhan	berdasarkan	dengan	tujuan	pendidikan	yang	telah	ditetapkan.	Menurut	
Soetopo	pengertian	kurikulum	dibedakan	menjadi	dua	yaitu	pengertian	tradisional	
dan	pengertian	modern.	Pengertian	tradisional	kurikulum	yaitu	sejumlah	pelajaran	
yang	harus	dilalui	oleh	peserta	didik	untuk	kenaikan	kelas	dan	memperoleh	ijazah.	
Sedangkan	 kurikulum	 secara	 modern	 didefinisikan	 sebagai	 suatu	 program	
pendidikan	 yang	 sudah	 direncanakan	 dan	 dilaksankan	 untuk	 mencapai	 tujuan	
pendidikan	 tertentu.	 Pemahaman	 lain	 berkata	 bahwa	 kurikulum	 tidak	 lebih	 dari	
rencana	pelajaran	di	sekolah.	Berdasarkan	pandangan	tradisional,	sejumlah	pelajaran	
yang	harus	dilalui	siswa	di	sekolah	ialah	kurikulum,	sehingga	seolah-olah	belajar	di	
sekolah	hanya	mempelajari	buku	teks	yang	telah	ditentukan	sebagai	bahan	Pelajaran.	

Definisi	Pendidikan	Agama	Islam	
Menurut	Drs.	Ahmad	D.	Marimba	pendidikan	Islam	adalah	bimbingan	jasmani,	

rohani	 berdasarkan	 hukum-hukum	 agama	 Islam	 menuju	 kepada	 terbentuknya	
kepribadian	 utama	 menurut	 ukuran-ukuran	 Islam.	 Dengan	 pengertian	 yang	 lain	
seringkali	 beliau	 mengatakan	 kepribadian	 utama	 tersebut	 dengan	 istilah	
“kepribadian	 muslim”	 yaitu	 kepribadian	 yang	 memiliki	 nilai-nilai	 agama	 Islam,	
memilih	 dan	 memutuskan	 serta	 berbuat	 berdasarkan	 nilai-nilai	 Islam,	 dan	
bertanggungjawab	sesuai	nilai-nilai	Islam.	

Definisi	Kreativitas		
Menurut	publikasi	Rahmat	Aziz,	kreativitas	adalah	hasil	dari	interaksi	antara	

sikap,	proses,	dan	lingkungan	sekitar,	dimana	individu	 atau	 kolektif	 menghasilkan	
produk	yang	dianggap	baru	dan	berharga	dalam	kerangka	masyarakatnya.	
	
METODE	PENELITIAN	

Penelitian	 ini	 menggunakan	 desain	 penelitian	 kualitatif	 deskriptif,	 yang	
bertujuan	 untuk	 memberikan	 gambaran	 yang	 komprehensif	 tentang	 situasi	 dan	
peristiwa	faktual	dan	sistematis	yang	berkaitan	dengan	berbagai	faktor,	karakteristik,	
dan	 keterkaitan	 antar	 fenomena.	 Studi	 ini	 berfokus	 pada	 eksplorasi	 aspek	
fundamental	 dari	 fenomena	 yang	 diselidiki.	 Penelitian	 ini	 menyediakan	 data	
deskriptif	 dalam	 bentuk	 naskah,	 wawancara,	 catatan	 lapangan,	 dokumen	 pribadi,	
catatan	 memo,	 dan	 dokumen	 lainnya.	 Pemilihan	modus	 komunikasi,	 baik	 tertulis	
maupun	lisan,	dan	identifikasi	informan	dan	perilaku	yang	akan	diamati	merupakan	
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pertimbangan	penting	bagi	peneliti	untuk	mencapai	pemahaman	yang	komprehensif	
dan	menyeluruh	tentang	pokok	bahasan	yang	diselidiki.	

Menurut	Lexy	 J.	 Moleong,	 Metode	 penelitian	 Kualitatif,	 (Bandung:	 Remaja	
Rosdakarya,2021),	 h.6	 Penelitian	 deskriptif	 adalah	 pendekatan	 metodologis	 yang	
berusaha	menggambarkan	secara	sistematis	fakta	dan	atribut	subjek	dan	objek	yang	
diselidiki	dengan	cara	yang	sesuai	untuk	mengatasi	berbagai	masalah	yang	berkaitan			
dengan			domain			pendidikan			dan			perilaku			manusia.			Metode	penelitian	kualitatif	
mengutamakan	 penggunaan	 observasi,	 wawancara,	 dan	 dokumentasi.	 	 	 Metode-
metode			tersebut			memiliki			beberapa			karakteristik,	seperti	menyajikan	perspektif	
subjek	 yang	 diselidiki,	 menawarkan	 penggambaran	 fenomena	 yang	 dipelajari	
secara	 komprehensif	 dan	 relevan,	dan	 memberikan	 evaluasi	 atau	 konteks	 yang	
berkontribusi	 pada	 interpretasi	fenomena	dalam	konteks	yang	dipelajari.	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

1. Deskripsi	Data	
Biografi	SMP	Negeri	1	Leuwiliang	

a. Sejarah	sekolah	
Sekolah	 SMP	 Negeri	 1	 Leuwiliang	 merupakan	 sekolah	 negeri	 yang	

berdiri	semenjak	Tahun	1997.	Kondisi	riil	sekolah	adalah	bahwa	SMP	Negeri	
1	Leuwiliang	terletak	di	persawahan	dengan	sarana	transportasi	yang	cukup	
memadai	 dan	 terjangkau	 oleh	 masyarakat.	 Masyarakat	 pendukung	 SMP	
Negeri	1	Leuwiliang	memiliki	mata	pencaharian	yang	heterogen,	meskipun	
demikian	 partisipasi	 stakeholder	 berjalan	 baik	 sesuai	 dengan	 amanat	
Manajemen	Berbasis	Sekolah	(School	Base	Management).	Kerja	sama	dengan	
pemerintah	Desa	Leuwimekar,	Kecamatana	Leuwiliang	melalui	ikut	berperan	
aktif	 dalam	 berbagai	 agenda	 yang	 telah	 dijadwalkan,	 semisal	musyawarah	
rencana	 pengembangan	 dan	 adanya	 monitoring	 dari	 pihak	 kecamatan	
maupun	 puskesmas	 Leuwiliang	 yang	 rutin	 dilaksanakan	 dengan	
mengedepankan	karakter	islami	yang	unggul	dan	berkualitas	sekolah	ini	tidak	
hanya	berkonsentrasi	pada	pendidikan	namun	pada	pembentukan	karakter	
peserta	didik.	

b. Visi	dan	Misi	Sekolah	
“Terwujudnya	 sekolah	 Negeri	 yang	 religius,	 transparan,	 Adiwiyata,	

dan	unggul	Bersaing	di	Era	Digital”.	
Indikator	

1. Terwujudnya	 kurikulum	 sekolah	 yang	 relevan	 dengan	 kebutuhan	
lokal,	nasional	dan	global	

2. Terwujudnya	prestasi	 dibidang	 akademik	 dan	non	 akademik	 yang	
kompetitif	

3. Terwujudnya	 fasilitas	 Pendidikan	 yang	 mendukung	 pembelajaran	
yang	bermutu	dan	agamis	

4. Terwujudnya	perilaku	yang	sopan	santun	sesuai	dengan	karakter	
positif	bangsa,	khususnya	peduli	lingkungan	dan	budaya	bangsa	
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Misi	Sekolah	
1. Mewujudkan	peserta	didik,	pendidik	dan	 tenaga	kependidikan	yang	

beriman	 dan	 bertakwa	 kepada	 Tuhan	 Yang	 Maha	 Esa	 dan	 mampu	
mempertahankan	kebudayaan	Indonesia	

2. Memaksimalkan	 aset	 sekolah	 untuk	 penerapan	 program	 yang	
berdampak	pada	peserta	didik	

3. Mewujudkan	proses	pembelajaran	yang	berpusat	pada	peserta	didik	
melalui	 pembelajaran	 berdiferensiasi	 baik	 secara	 online	 maupun	
offline	

4. Mewujudkan	 manajemen	 Pendidikan	 dengan	 menerapkan	 prinsip	
monitoring	dan	evaluasi	secara	berkesinambungan	

5. Mewujudkan	 lingkungan	 Sekolah	 Ramah	 Anak	 (SRA)	 yang	 nyaman,	
aman,	rindang,	asri	dan	bersih.	

c. Tujuan		
SMP	Negeri	 1	 Leuwiliang	 bertekad	menerapkan	 Sistem	Manajemen	

Mutu	 Berbasis	 Sekolah	 yang	 baik	 agar	 menjadi	 sekolah	 penyelenggara	
Pendidikan	 yang	 berorientasi	 mutu	 pada	 semua	 kegiatannya.	 Fokus	 pada	
kebutuhan	 semua	 pelanggan,	 maka	 kualitas	 layanan	 menjadi	 perhatian	
khusus.	 Sehingga	 setiap	 sumber	 daya	 manusia	 organisasi	 harus	
bertanggungjawab	 dan	 melaksanakan	 penyempurnaan	 mutu	 layanan	
Pendidikan	 agar	 dapat	memenuhi	 kepuasan	 anak	 didik	 dan	 berperan	 aktif	
untuk	 meninjau	 dan	 memperbaiki	 implementasi	 Sistem	 Manajemen	 Mutu	
secara	berkelanjutan.	

2. Hasil	Penelitian	
Wawancara	yang	dilakukan	dengan	wakil	 kepala	kurikulum	yang	berperan	

penting	dalam	pelaksanaan	kurikulum	merdeka	di	 SMPN	1	Leuwiliang	Kabupaten	
Bogor	 adalah	 sebagai	 berikut:	 Saya	 menjabat	 sebagai	 Wakil	 Kepala	 Kurikulum.	
Pelaksanaan	kurikulum	merdeka	telah	dirintis	melalui	serangkaian	aksi	yang	diawali	
dengan	 fasilitasi	 diskusi	 kecil-kecilan	 dengan	 kepala	 sekolah	 sebagai	 pemangku	
kepentingan	 utama.	 Selanjutnya,	 diskusi	 lebih	 lanjut	 telah	 dilakukan	 dengan	
pemangku	kepentingan	eksternal,	termasuk	pejabat	pemerintah	daerah	dan	anggota	
komite.	 Selain	 itu,	 menyebarluaskan	 informasi	 mengenai	 pengertian	 self-directed	
learning	baik	di	internal	lembaga	akademik	maupun	masyarakat	luas.”	

Menurut	 temuan	 yang	 diperoleh	 dari	 wawancara	 yang	 dilakukan	 dengan	
kepala	 SMPN	 1	 Leuwiliang	 Kabupaten	 Bogor	 dan	 wakil	 kepala	 sekolah	 bagian	
Kurikulum,	 konsep	 kurikulum	 merdeka	 sangat	 bermanfaat	 karena	 memfasilitasi	
eksplorasi	 potensi,	 bakat,	 dan	 kreativitas	 peserta	 didik.	 Selain	 itu,	 ini	 berfungsi	
sebagai	katalis	bagi	guru	untuk	menjadi	lebih	kreatif	dalam	merancang	pengalaman	
belajar	yang	bermakna	yang	menumbuhkan	kemandirian	siswa.	Model	pembelajaran	
dalam	kurikulum	merdeka	telah	dicatat	oleh	peneliti	 sangat	erat	kaitannya	dengan	
model	pembelajaran	kurikulum	2013	yang	digariskan	dalam	Permendikbud	No	103	
Tahun	2014.	
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KESIMPULAN	

Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 dan	 pembahasan	 yang	 telah	 dipaparkan	
sebelumnya	 tentang	 “Implementasi	 Kurikulum	 Merdeka	 pada	 Pembelajaran	
Pendidikan	Agama	Islam	dalam	Mengembangkan	Kreativitas	Peserta	Didik	di	SMPN	
1	 Leuwiliang	 Kabupaten	 Bogor,	 maka	 dapat	 disimpulkan	 beberapa	 hal	 sebagai	
berikut:	

1. Penerapan	 kurikulum	merdeka	dalam			Pendidikan	Agama	 Islam	di	 SMPN	1	
Leuwiliang	 yang	 terletak	 di	 Kabupaten	 Bogor	 telah	 dilaksanakan	 melalui	
penyelenggaraan	 	 	 penilaian	 sumatif	 pada	 akhir	 semester	 gasal	 tahun	
pelajaran	2023/2024.	Dengan	Pendekatan	pedagogik	yang	digunakan	dalam	
kurikulum	merdeka	diterapkan	beberapa	model	pembelajaran	diperkenalkan,	
antara	 lain	 model	 pembelajaran	 berbasis	 proyek,	 model	 pembelajaran	
berbasis	masalah,	model	pembelajaran	penemuan,	dan	pembelajaran	inkuiri.	
Mengenai	 pola	 penerapannya	 diawali	 dengan	menciptakan	 suasana	 belajar	
yang	menyenangkan	yang	dapat	membangkitkan	semangat	dan	minat	siswa	
dalam	belajar.	

2. Dengan	“Pelaksanaan	kurikulum	merdeka	memberikan	dampak	positif	bagi	
kreativitas	peserta	didik	karena	memungkinkan	mereka	untuk	mengkaji	dan	
menganalisis	secara	menyeluruh	semua	materi	pendidikan,	khususnya	dalam	
konteks	pendidikan	agama	Islam.	

3. Faktor	Pendukung	dan	Penghambat	kurikulum	Merdeka	pada	pembelajaran	
Pendidikan	Agama	Islam	dalam	pengembangan	kreativitas	peserta	didik.	

	
SARAN	

1. Memberikan	 sumbangan	 pengetahuan	 tentang	 bagaimana	 implementasi	
Kurikulum	 Merdeka	 dapat	 meningkatkan	 kreativitas	 peserta	 didik	 dalam	
pembelajaran	PAI.	

2. Memberikan	 panduan	 praktis	 bagi	 guru	 PAI	 dalam	 menerapkan	 strategi	
pembelajaran	kreatif	yang	efektif.	

3. Membantu	 sekolah	 dalam	 mengembangkan	 program	 PAI	 yang	 berbasis	
Kurikulum	Merdeka	 dan	 berfokus	 pada	 pengembangan	 kreativitas	 peserta	
didik	 dan	 memberikan	 masukan	 kepada	 pembuat	 kebijakan	 tentang	
pentingnya	 kreativitas	 dalam	 pembelajaran	 PAI	 dan	 bagaimana	 Kurikulum	
Merdeka	dapat	mendukung	pengembangannya.	
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